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Abstract  

In general, the use of lights is widely used in homes, and this is an important thing in everyday life. Lighting i s  
needed for both dim rooms so that the room can be brighter. If someone comes and enters a room that has been 

given a light, that person can see what is in the room. To turn on or turn off the lights in a room is usually done 
by manually operating the switch where when the switch is in the closed circuit position the lights wil l turn on  

and vice versa when the switch is in the open circuit position the lights will turn off. If someone comes and enters 
the room and forgets to turn off the lights, it will cause waste, so a prototype is made in the form of an automatic 
light system where controlling the lights can be done automatically or by command using the HC-05 sensor or 

bluetooth sensor that can receive commands. from a speech recognition application on a smartphone by sending 
voice commands via a bluetooth network. The resulting application is in the good category, because based  on 

testing it shows a high success rate so that the application is feasible to use as needed. 
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Abstrak 

Pada umumnya penggunaan lampu banyak digunakan di rumah – rumah, dan ini merupakan hal penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Pencahayaan sangat dibutuhkan untuk ruangan baik redup agar ruangan tersebut dapat  

menjadi lebih terang. Apabila ada orang yang datang dan memasuki ruangan yang telah diberi lampu maka orang 
tersebut dapat melihat apa yang ada didalam ruangan tersebut. Untuk menghidupkan atau memadamkan la mpu 

pada suatu ruangan biasanya dilakukan dengan cara mengoperasikan saklar secara m anual d imana  pada saat 
saklar berada dalam posisi rangkaian tertutup maka lampu akan menyala begitu juga sebaliknya pada saat saklar  
berada dalam posisi rangkaian terbuka maka lampu akan mati. Apabila ada seseorang ya ng m endatangi dan  

memasuki ruangan serta lupa mematikan lampu maka hal itu akan menimbulkan pemborosan shingga dibuatlah  
sebuah prototype berupa sistem lampu otomatis dimana untuk melakukan pengendalian lampu dapat d ila kukan  
secara otomatis ataupun dengan perintah menggunakan  sensor HC-05 a tau sensor b luetooth yang da pat  

menerima perintah dari aplikasi speech recognition pada smartphone dengan m engirim kan perin tah suara 
melalui jaringan bluetooth. Aplikasi yang dihasilkan masuk dalam kategori baik, karena berdasarkan penguj ian 

menunjukan tingkat keberhasilan yang tinggi sehingga aplikasi layak untuk dipakai sesuai kebutuhan. 

Kata kunci: speech recognition, prototype, lampu otomatis, flutter  
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1. Pendahuluan  

Pada umumnya penggunaan lampu merupakan hal 

yang sangat penting, terlebih pada saat malam t iba, 
lampu dapat membantu aktivitas manusia pada 

malam hari, baik itu untuk bekerja atau sebagai 

penerangan dijalan raya untuk membantu para 
pejalan kaki. Penggunaan lampu juga sangat banyak 
digunakan di rumah – rumah, dan ini merupakan hal 

yang sangat penting, mengingat sebagian besar 
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manusia menghabiskan malam harinya d i rumah  

setelah mereka selesai bekerja ataupun sekolah. 

Pada saat ini menghidupkan  atau  memadamkan 
lampu pada suatu ruangan dilakukan dengan c ara 

mengoperasikan saklar secara m anual. Pa da saat 
saklar berada dalam posisi rangkaian tertutup  maka 
lampu akan menyala begitu juga sebaliknya pada 

saat saklar berada dalam posisi rangkaian terbuka 
maka lampu akan ma ti. Seseorang yang masuk 

kedalam ruangan gelap biasanya membutuhkan 
penerangan lampu. Dan ketika seseorang akan 
keluar ruangan, terkadang belum tentu orang 

tersebut ingat untuk mematikan lampu ruangan yang 
menyala. Apabila hal tersebut terjadi dalam wa ktu  
yang lama, maka akan terjadi pemborosan. Untuk  

menghindari pemborosan energi listrik, maka dalam 
penelitian ini dibuat dan dibahas rangkaian otomatis 

pengendalian lampu sehingga apabila pengguna lupa 
mematikan lampu maka pengguna hanya perlu 
meninggalkan ruangan ataupun menggunakan 

perintah untuk menghidupkan dan mematikan lampu 

secara otomatis.  

Untuk melakukan pengendalian secara otomatis 
ataupun dengan perintah dapat menggunakan 

beberapa sensor, seperti penggunaan sensor LDR 
(Light Dependent Resistor) yang dapat mendeteksi 
cahaya, sensor PIR (Passive Infrared Received) yang 

dapat mendeteksi keberadaan orang dengan 
menggunakan sensor infra merah, dan sensor HC-05 

atau sensor bluetooth yang dapat menerima perintah 
dari aplikasi speech recognition pada sm artphone 
dengan mengirimkan perintah suara melalui jaringan 

bluetooth. 

Tujuan dari penelitian ini a dalah membuat suatu  
rancang bangun sistem otomatis lampu penerangan 
ruangan berdasarkan keberadaan manusia dengan 

mendeteksi intensitas cahaya, keberadaan orang, dan 
pemberian perintah dengan suara sehingga dapat 

membantu penghematan penggunaan energi listrik. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan 
tugas akhir ini menggunakan metode prototype yang 
dikutip dari Dilson & Noviardi (2018) seperti pa da 

gambar 3.2 berikut. 
 

 
Gambar 1. Metode Prototype 

 
Dari gambar diatas: 
1) Perencanaan : Pada tahap perencanaan, langkah 

yang dilakukan adalah menentukan obyek yang 
akan diteliti, subyek dan data yang akan 

dikumpulkan, menentukan masalah penelit ia n, 
tujuan penelitian, metode dan hasil yang dapat 
mempermudah dalam pembuatan dan 

pengembangan kendali lampu otomatis.. 
2) Analisa  : Pada tahap analisa langkah yang 

dilakukan adalah menganalisa data tentang 

permasalahan dari penggunaan lampu yang 
dikendalikan dengan menyalakan dan 

mematikan lampu secara manual baik itu 
komponen software maupun komponen 
hardware sehingga dapat mempermudah 

pembuatan dan tidak terdapat kekurangan 
peralatan   

3) Desain : Pada tahap desain ini dilakukan 

perancangan terhadap rangkaian a lat sistem 
lampu otomatis yang dapat dilihat pada gambar 

3.3 berikut 
4) Protoype : Pada tahapan ini delakukan 

pembuatan kerangka hardware dan software dari 

desain yang telah dibuat menjadi sebuah bentuk 
utuh dari prototype lampu otomatis 

5) Testing : Pada tahapan ini dilakukan pengujian  

terhadap prototype yang tela h d ibuat dengan 
menyalakan peralatan lampu otomatis dan 

memberikan masukan atau ra ngsangan pada 
beberapa sensor yang digunakan seperti: senso r 
Light Dependant Resistor (LDR) dengan 

rangsangan cahaya, sensor Passive Infrared 
Received (PIR) dengan perbedaan suhu, dan 
sensor HC-05 dengan mengirimkan perintah 

pada jaringan bluetooth. 
 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Perencanaan 

Tahapan awal bertujuan untuk menyajikan informasi 

terkait kondisi dan posisi lampu ruangan, a pakah  
dalam kondisi menyala atau tidak. Kebutuhan 
fungsional diperlukan untuk memetakan fitur yang 

ada dalam sistem. Kehutuhan fugsional dari sistem 
lampu otomatis berbasis speech recognition  adalah 

sebagai berikut 

1) Sistem akan digunakan oleh pengguna yang 

memasuki ruangan 
2) Pengguna menggunakan gerakan tertentu  yang 

dapat menimbulkan suara untuk mengidupkan 

lampu 

3) Untuk mematikan lampu juga dengan 

menggunakan suara 

3.2 Design 

Pada tahap desain, langkah yang dilakukan 
adalah merancang model a la t m enggunakan 

aplikasi fritzing untuk, konsep aplikasi dan antar 
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muka ala t lampu otomatis berbasis speech 

recognition seperti gambar 2. 

a . Hardware yang digunakan 

1) Sensor Light Dependant Resistor 
(LDR), digunakan sebagai a lat untuk 

mendeteksi intensitas cahaya yang 
akan memberikan suatu nilai sehingga 
dapat diolah menjadi sebuah perintah 

2) Sensor Passive Infrared Received 
(PIR), digunakan sebagai alat untuk 
mendeteksi perbedaan suhu benda 

sekitar yang akan memberikan suatu  
nilai suhu sehingga dapat diolah 

menjadi sebuah perintah. 
3) Sensor HC-05, digunakan untuk media 

komunikasi antara  smartphone dan 

Arduino Uno dimana pada saat aplikasi 
yang terinstal pada smartphone 
mengirimkan sebuah  perintah maka 

sensor HC-05 akan menerima perintah 
tersebut melalui jaringan bluetooth. 

4) Arduino Uno, Arduino Uno digunakan 
sebagai alat pemroses data dari 
pembacaan sensor Light Dependant 

Resistor (LDR), sensor  Passive 
Infrared Received (PIR), dan sensor 
HC-05 yang akan memberikan perintah 

berupa nilai HIGH dan LOW ke rela y  
sehingga lampu dapat dinyalakan dan 

dimatikan baik  secara otomatis 
atau dengan perintah suara. 

5) Relay 1 Channel, Relay 1 Channel 

digunakan sebagai sa klar ya ng a kan 
menyalakan dan mematikan lampu 
dimana apabila relay mendapatkan 

nilai LOW maka rangkaian akan 
tertutup sedangkan apabila 

mendapatkan nilai HIGH maka  
rangkaian akan terbuka. 

6) Lampu 

 

b. Software yang digunakan 

1) Arduino IDE digunakan sebagai 
software untuk mengolah syntax 

pemograman dimana Arduino IDE 
dapat melakukan proses tulis dan 
upload program ke Arduino Uno. 

2) Flutter digunakan sebagai media untuk 
pembuatan aplikasi speech recognition 
yang akan dipasang dan digunakan 

pada smartphone Android. 
3) Fritzing digunakan untuk membuat 

rangkaian skema dari peralatan la mpu 
otomatis 

 

Gambar 2. Skema Rangkaian Alat Sistem Lampu Otomatis 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa sensor Light 

Dependant Resistor (LDR), sensor Passive Infrared 
Received (PIR), sensor HC-05, dan relay terhubung 

pada Arduino Uno dengan menggunakan kabel 
jumper sedangakan lampu terhubung pada relay 

dengan menggunakan kabel lampu biasa 

3.3 Prototype 

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan k erangka 
hardware dan software dari desain yang telah dibuat  

menjadi sebuah bentuk utuh dari pro to type la mpu 
otomatis. Software dibangun dengan menggunakan  

framework flutter dan bahasa pemrograman dart. 

3.4 Testing 

Pada tahapan ini dilakukan pengujian terhadap 

prototype yang telah dibuat dengan m enyalakan 
peralatan lampu otomatis dan memberikan masukan  
atau rangsangan pada beberapa sensor yang 

digunakan seperti: sensor Light Dependant Resistor 
(LDR) dengan rangsangan cahaya, sensor Pa ssive 

Infrared Received (PIR) dengan perbedaan suhu, dan 
sensor HC-05 dengan mengirimkan perin tah pada 

jaringan bluetooth. 

Rangkaian HC-05 bekerja sebagai modul 
komunikasi nirkabel pada jaringan bluetooth dimana 

dapat mengirimkan dan menerima perin tah pada 
perangkat yang terhubung pada sensor. Rangkaian 

tersebut data dilihat pada gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3. Rangkaian HC-05 

Rangkaian relay bekerja dengan cara menerima 
perintah dari Arduino Uno apabila menerima 
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perintah HIGH maka rangkaian pada rela y akan 
terbuka sedangkan pada saat  menerima pe rin tah 
LOW maka rangkaian pada relay akan tertutup. 

Rangkaian tersebut data dilihat pada  gambar 4 
berikut. 

 
Gambar 4. Rangkaian Relay 

Sistem Pemrograman Alat 

Dalam pembuatan sistem lampu otomatis diperlukan 

sebuah sistem  pemograman dimana dapat 
menerima perintah dari nilai masukan  dari senso r 

yang tehubung pada Arduino Uno, memproses n ila i 
masukan yang ada,dan menghasilkan sebuah 
perintah berupa nilai HIGH maupun LOW yang 

dapat mengendalikan modul relay sehingga la mpu 
dapat dikontrol secara otomatis atau dengan perintah 

suara. 

Perancanagan Aplikasi 

Perancangan aplikasi pengontro l la mpu o tomatis 

menggunakan Flutter dengan hasil seperti pada 
gambar berikut ini. Dapat dilihat pada gambar di 
atas bahwa tampilan aplikasi memiliki beberapa 

button atau tombol sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Aplikasi Speech Recognition 

Pada saat tombol ditekan m aka f ungsi m erekam 
suara akan bekerja dan a pabila hasil perekaman 

suara tersebut cocok dengan data suara maka 
perintah akan dikirimkan dari smartphone ke 

Arduino Uno. 

 
Gambar 6. Tombol On Off Aplikasi 

Pada saat tombol ditekan maka f ungsi un tuk 

menyalakan dan mematikan la mpu akan bekerja. 
Apabila tombol dalam keadaan On maka akan 
menghasilkan perintah untuk menyalakan lampu dan 

apabila dalam keadaan Off maka akan menghasilkan 

perintah untuk mematikan lampu. 

Pengujian Aplikasi Speech Recognition 

Pengujian aplikasi speech recognition 

dilakukan dengan cara memulai aplikasi dan 
menghubungkan smartphone pada sensor HC-05. 
Apabila sudah terhubung maka selajutnya dilakukan 

perekaman suara pada aplikasi speech recognit ion 
dengan menyebutkan perintah untuk menghidup dan 

mematikan lampu. 

Pengujian aplikasi speech recognition diperoleh 
kedalam beberapa tabel berikut. Hasil pengujian 

untuk menghidupkan dan mematikan  la mpu ya ng 

diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini. 

Tabel 4.1 Tabel Pengujian Aplikasi Speech Recognition 

No Perintah 
Pengujian penghidupan lampu ke- 

1 2 3 4 

1 Hidup Hidup Hidup Hidup Hidup 

2 Mati Mati Mati Mati Mati 

4.  Kesimpulan 

Penggunaan sistem speech recognition pada 
peralatan dapat mempermudah penggunaan  suatu 

alat, dimana pada saat pengguna mengucapkan 
sebuah perintah maka aplikasi akan memproses dan 
mengubah suara tersebut menjadi sebuah perin tah  

untuk menghidupkan atau mematikan sebuah 

perangkat  
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